
Coba bayangkan bagaimana seorang pe-
rempuan yang sedang berada di rumah dan 
menerima kabar itu: Bunda Kita. Contoh ter-
baik yang tak dapat kita bandingkan dengan  
peristiwa sebelumnya yang membuat kehadi-
rannya menjadi nyata.

Pikirkan, apa yang dirasakan para gemba-
la tentang kabar dari malaikat, atau orang bi-
jak pada saat penyampaian kabar itu dengan 
bintang sebagai tandanya. Sebuah kebaruan 
yang radikal: baru yang sungguh sungguh 
sangat baru: itu tidak mungkin dan ada di 
sini: tidak pernah ada karena kita tidak pernah 
berpikir tentang hal itu, kita tidak dapat mem-
bayangkannya tetapi nyatanya itu ada di sini.

Kristianitas adalah peristiwa dari penyampa-
ian. Penyampaian kabar gembira ini yang per-
tama dan terutama, bukan pada apa yang saya 
dengar tentang hal itu, tetapi sejauh mana ka-
bar itu sendiri hadir untuk saya: sesuatu yang 
ada di luar kita dan dan yang menawarkan di-
rinya jauh di dalam diri kita, tetapi ia Ada di 
luar kita. Kritianitas adalah satu kehadiran 
dalam hidup keseharianmu, kehadiran yang 
menjamin perubahan yang tak terbayangkan, 
sungguh tak terbayangkan. 

Luigi Giussani

Sukacita Injil memenuhi hati Dan hidup 
setiap orang  yang berjumpa dengan. Yesus.

Mereka yang menerima tawaran 
keselamatan dariNya dibebaskan dari dosa, 
kesedihan, kehampaan hati dan kesepian.

Saya tidak akan pernah lelah mengulang 
kata-kata Paus Benedict XVI yang membawa 
kita pada inti dari kabar gembira: “Menjadi 
seorang Kristen bukanlah hasil dari sebuah 
pilihan etis atau hasil dari ide yang mulia, 
tetapi ia berawal dari sebuah pertemuan 
dengan suatu peristiwa, dengan seseorang, 
perjumpaan  yang memberi cakrawala baru 
dan arah yang menentukan bagi hidup.”

Paus Fransiskus

HIDUP BERARTI 
HADIR DI SAAT INI!
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Elia Dan Giovanni Gagini, Penyembahan para Majus dari Timur (1457), Via degli Orefici, Genova.  Foto: Genovastudio


